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Abstrak

Rangga Joshua Aditya Nugraha:Survei Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa
Kelas IV SD Plus Sunan Ampel Kediri Masa Pandemi Covid-19, Skripsi,
PENJAS, FIKS UN PGRI Kediri, 2022.

Kata kunci: Survel, Tingkat Kebugaran jasmani, Siswa Sekolah Dasar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa
kelas IV SD Plus Sunan Ampel Kediri masa pandemi Covid-19 .Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa putra dan putri kelas 1V-A dan IV-B SD Plus Sunan
Ampel Kediri. Dengan perincian siswa putra kelas IV-A sejumlah 13, siswa putri
sejumlah 9 dan siswa putra kelas IV-B sejumlah 15, siswa putri sejumlah 6.
Sampel yang diambil dari populasi sejumlah 43 siswa, dengan teknik sampling
jenuh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
teknik tes. Dalam menganalisa data menggunakan analisis statistik dengan analisis
deskriptif .

Berdasarkan analisis deskriptif dapat diketahui bahwa tingkat kebugaran
jasmani siswa SD Plus Sunan Ampel Kediri menunjukan hasil tingkat kebugaran
jasmani pada siswa kelas IV putra yang termasuk pada kategori baik sekali
sebanyak 0 siswa dengan jumlah persentase 0%, untuk kategori baik sebanyak 0
siswa dengan jumlah persentase 0%, untuk kategori sedang sebanyak 2 siswa
dengan jumlah persentase 7%, untuk kategori kurang sebanyak 22 siswa dengan
jumlah persentase 79%, untuk kategori kurang sekali sebanyak 4 siswa dengan
jumlah persentase 7%. Serta siswa kelas IV putri yang termasuk pada kategori
baik sekali sebanyak 0 siswa dengan jumlah persentase 0%, untuk kategori baik
sebanyak 0 siswa dengan jumlah persentase 0%, untuk kategori sedang sebanyak
1 siswa dengan jumlah persentase 7%, untuk kategori kurang sebanyak 11 siswa
dengan jumlah persentase 73%, untuk kategori kurang sekali sebanyak 3 siswa
dengan jumlah persentase 20%. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kebugaran jasmani siswa kelas IV SD Plus Sunan Ampel Kediri masa pandemi
Covid-19 dalam kategori kurang.

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran ataupun saran bagi
pemerintah, guru, dan semua pihak yang berhubungan dalam dunia pendidikan
agar memperhatikan tingkat kebugaran jasmani anak-anak usia sekolah dasar dan
diharapkan dapat menunjang kemampuan belajar serta prestasi belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 adalah pandemi global dari penyakit
coronavirus 2019 (COVID-19) yang disebabkan oleh akut sindrom
pernafasan coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Virus pertama kali diidentifikasi
pada Desember 2019 di Wuhan, Cina. The World Health Organization
menyatakan Kesehatan Darurat Masyarakat Peduli Internasional mengenai
Covid-19 pada tanggal 30 Januari 2020, dan kemudian dinyatakan sebagai
pandemi pada 11 Maret 2020. Pada 29 Mei 2021, lebih dari 169 juta kasus
telah dikonfirmasi, dengan lebih dari 3,52 juta kematian yang dikonfirmasi
dikaitkan dengan Covid-19, menjadikannya salah satu pandemi paling
mematikan dalam sejarah. Di berbagai negara telah memaksa masyarakat
untuk melihat fakta bahwa dunia sedang berguncang atas adanya
persebaran Covid-19 yang begitu massif. Bukan hanya itu, masyarakat
harus melihat perubahan di bidang sosial, ekonomi, politik, hukum hingga
bidang pendidikan ikut berduka ditengah pandemi Covid-19. Sejak
tersebar luasnya virus Covid-19 di Indonesia, banyak cara yang dilakukan
pemerintah Indonesia untuk mencegah penyebaran Covid-19.

Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020
tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran

Covid-19. Proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran



daring/jarak jauh yang bertujuan untuk memutus mata rantai penyebaran
Covid-19. Dengan persebaran virus Covid-19 yang begitu cepat melanda
dunia hal ini menyebabkan guru dan siswa mau tidak mau harus berjuang
dengan keadaan saat ini. Situasi yang sebelumnya proses belajar mengajar
berlangsung dengan tatap muka, dengan bimbingan langsung bertemu dan
melakukan kontak fisik secara langsung menjadi suatu hal yang tidak bisa
dilakukan lagi.

Pelaksanaan pembelajaran daring dirumah menuntut siswa
menguasai media yang beragam. Salah satunya siswa harus bisa
menggunakan google classroom, zoom serta internet. Pembelajaran daring
yang beragam mengakibatkan pengguna media yang beragam pula.
Pemanfaatan pembelajaran kebugaran jasmani dalam bentuk multimedia
atau lebih tepatnya internet, ponsel pintar dan juga laptop sekarang
digunakan secara luas untuk mendukung aktivitas jasmani. Salah satu
penyedia jasa telekomunikasi terbesar di Indonesia mencatat peningkatan
pada arus broadband sebesar 16% selama krisis pandemi Covid-19, yang
disebabkan oleh penggunaan aplikasi kebugaran yang meningkat pesat.

Handphone merupakan alat bantu komunikasi media elektronik
yang manfaatnya sama dengan telepon konvensional akan tetapi mudah
dibawa kemana-mana, mudah penggunannya serta didalamnya terdapat
fitur-fitur yang sangat canggih untuk berkomunikasi. Dalam menjaga
kebugaran jasmani siswa dapat memanfaatkan handphone dalam

mempermudah melakukan kegiatan kebugaran jasmani. Pada masa



pandemi Covid-19 ini menjadi pengaruh pada kebugaran jasmani siswa
sekolah dasar. Untuk itu siswa sekolah dasar perlu menjaga kebugaran
jasmani dengan beraktivitas. Semakin banyak aktivitas olahraga akan
meningkatkan daya tahan tubuh, dengan cara ini tingkat kesehatan tubuh
akan menjadi lebih baik. Kebugaran jasmani sangatlah penting untuk
menunjang aktifitas seseorang sehari-hari (Rahmayanti, 2018)

Kebugaran jasmani adalah adalah kemampuan untuk melakukan
kegiatan sehari-hari tanpa merasakan kelelahan yang berlebihan, serta
masih memiliki cadangan tenaga untuk mengisi waktu luang dan kegiatan-
kegiatan yang bersifat mendadak. Makin tinggi tingkat kebugaran jasmani
seseorang, makin bagus pula kemampuan kerja fisiknya. Oleh karena itu,
beberapa orang rutin melakukan berbagai latihan dan kegiatan fisik,
seperti berolahraga. Tubuh akan menjadi lebih fit dan tidak mudah
terjangkit penyakit. Sedangkan menurut (Penggalih, M.H.S.T., Hardiyanti,
M., & Santi, 2015) Klasifikasi kebugaran jasmani yang berhubungan
dengan keterampilan gerak yaitu: kecepatan, kelincahan, kecepatan reaksi,
daya tolak, keseimbangan, ketepatan, koordinasi. Kebugaran jasmani
mempunyai peranan yang sangat penting dalam aktivitas olahraga. Setiap
komponen kebugaran jasmani memiliki peranan dalam membentuk aspek
fisik. Kebugaran jasmani adalah suatu hal yang dapat mempengaruhi di
dalam pencapaian prestasi seorang olahragawan (Aprilianto, M. V., &

Fahrizqi, 2020).



Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan pada intinya adalah
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik (jasmani) dan
olahraga untuk menghasilkan perubahan fisik dalam kualitas individu,
baik dalam hal fisik, mental serta emosional. Pertumbuhan dan
perkembangan anak sangatlah penting untuk diperhatikan karena mereka
adalah aset yang sangat berharga dalam perkembangan zaman nantinya
mereka adalah generasi penerus bangsa, sehingga untuk peningkatan dan
pembinaan olahraga sejak dini sangat berpengaruh. Pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan disekolah digunakan sebagai salah satu mata
pelajaran yang mempunyai kedudukan yang tidak dapat diabaikan karena
untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan fisik yang sangat
diperlukan untuk perkembangan dan pertumbuhan anak sekolah terutama
bagi anak sekolah dasar dan memerlukan kondisi fisik yang baik.

Kebugaran jasmani merupakan keselarasan keadaan fisik terhadap
tugas yang perlu dilaksanakan oleh fisik atau jasmani berdasarkan
persyaratan fisik yang bersifat anatomis, fisiologis, kesesuaian anatomik
dan kesesuaian fisiologik. Kebugaran jasmani yang baik dapat menjamin
seseorang dalam melakukan tugasnya menjadi lebih siap dan selalu
memberikan penampilan yang optimal, serta mempunyai semangat hidup
yang tinggi.

Bagi siswa kebugaran jasmani itu sangat penting untuk menjaga
kondisi fisik saat diluar maupun didalam sekolah. Dengan kebugaran

jasmani yang baik diharapkan seluruh siswa dapat bersemangat,



termotivasi serta tidak mudah terserang penyakit, tidak mudah lelah,
kreatif dan inovatif. Serta dapat berprestasi secara maksimal, mampu
menghadapi tantangan baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
masyarakat. Upaya meningkatkan kebugaran jasmani siswa dapat
dilakukan melalui aktivitas fisik. Pola hidup sehat adalah hal yang sangat
diperlukan saat masa pandemi, dengan membedakan dan mengatur pola
hidup yang sehat, tentu tubuh akan merasakan banyak manfaat. Semua
hanya perlu memperhatikan kebiasaan kecil sehari-hari dan dapat
mengubahnya supaya lebih bermanfaat bagi tubuh. Pola hidup sehat
adalah gambaran dari aktivitas atau kegiatan kita yang didukung oleh
keinginan dan minat kita dan bagaimana pikiran kita menjalaninya dalam
berinteraksi dengan lingkungan kita. Kebugaran jasmani merupakan faktor
yang mempengaruhi proses hasil belajar pendidikan jasmani siswa. Jika
siswa mempunyai tingkat kebugaran jasmani yang baik seorang siswa
dapat melakukan proses belajar mengajar secara optimal, maka segala
kemampuan belajar dimiliki akan mengalir dengan baik untuk mencapai
tujuan yang diinginkan yaitu mendapatkan keberhasilan dalam proses
belajar yang ditujukan untuk suatu pencapaian nilai maksimal pada hasil
ujian pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK).
Pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia sangatlah
berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar pada siswa sekolah dasar,
sehingga kegiatan pembelajaran yang awalnya dilakukan bertatap muka

atau offline kini dilakukan secara daring atau jarak jauh. Hal ini tentu saja



memberikan dampak pada pembelajaran PJOK di sekolah dasar
diantaranya pembelajaran PJOK yang tidak terlaksana sesuai RPP. salah
satu kegiatan PJOK tidak jauh dengan yang namanya gerak, namun
adanya pandemi Covid-19 anak jadi kurang memikirkan kepentingan
gerak. Sehingga diperlukan survei tingkat kebugaran jasmani pada siswa
setelah mengalami masa pandemi.

Obyek penelitian ini adalah sekolah yang berdiri pada tahun 2012
berada dibawah naungan yayasan Pondok Pesantren Sunan Ampel, yang
berada di JI. Ronggomulyo RT 01 RW 01 Rejomulyo Kota Kediri, yang
merupakan sekolah dasar plus favorit di daerah tersebut. Alasan memilih
kelas IV karena berdasarkan pengamatan peneliti dan wawancara pada
tanggal 2 November 2021 dengan Ibu Dwi Ayu Kurniasari, S.Pd selaku
guru PJOK sekolah terkait, melihat peserta didik tidak bersemangat saat
melakukan pelajaran olahraga, pada saat melakukan pelajaran olahraga
siswa diantaranya tidak memperhatikan materi pelajaran dan saat
melakukan pelajaran olahraga peserta didik cepat mengalami kelelahan.
Serta didalam sekolah tersebut belum memiliki jadwal untuk
meningkatkan kebugaran jasmani yang nantinya agar para peserta didik
bisa mendalami materi yang diberikan dikelas 1V bisa berlanjut ke kelas V
dan VI.

Oleh karena itu, kondisi tersebut menarik untuk dikaji atau
dilaksanakan survei tentang tingkat kebugaran jasmani siswa sekolah

dasar. Objek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berusia 10-12 tahun



di SD Plus Sunan Ampel Kediri. Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka diadakan penelitian dengan judul “Survei Tingkat Kebugaran
Jasmani Siswa Kelas IV SD Plus Sunan Ampel Kediri Masa Pandemi
COVID-19”.
. ldentifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat
diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut :
1. Belum diketahui kebugaran jasmani siswa kelas IV SD Plus Sunan

Ampel Kediri masa pandemi Covid-19.

2. Pentingnya mengetahui kebugaran jasmani siswa kelas IV SD Plus

Sunan Ampel Kediri masa pandemi Covid-19.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil
Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Kelas IV SD Plus Sunan Ampel Kota

Kediri Masa Pandemi COVID-19.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut:



1. Bagaimana Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Kelas IV SD Plus Sunan
Ampel Kediri Masa Pandemi COVID-19?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Kelas IV SD

Plus Sunan Ampel Kediri Masa Pandemi COVID-19.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun manfat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan kajian dalam
upaya pentingnya menjaga kebugaran jasmani pada saat pandemi

COVID-19 bagi siswa kelas IV SD Plus Sunan Ampel Kediri.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat juga dijadikan bahan kajian bagi guru
mata pelajaran, siswa serta orang tua peserta didik bahwa menjaga
tingkat kebugaran jasmani sangat penting pada masa pandemi COVID-

19.
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